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Abstrak
 

Phyllidiella pustulosa merupakan Nudibranch yang minim pertahanan fisik dan menggunakan senyawa

kimiawi sebagai bentuk pertahanan diri. Pengujian antifeedant ekstrak kasar Phyllidiella pustulosa telah

dilakukan di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta untuk mengetahui respons ikan karang secara

spesifik terhadap uji tersebut. Sampel Phyllidiella pustulosa diambil sebanyak 81 individu dengan volume

153,5 mL dan diekstrak dengan metanol. Ekstrak kasar yang diperoleh yaitu sebanyak 9,04 g dengan

konsentrasi fisiologis 60 mg/mL. Hasil analisis Chi-Square ? = 0,01 menunjukkan adanya aktivitas

antifeedant terhadap ikan karang. Spesies ikan Chromis verator, Acanthochromis polychantus, dan

Amblyglyphidodon aureus mampu mentolerir dan memakan pakan uji walau dalam jumlah sangat sedikit.

<hr><i>Phyllidiella pustulosa is a Nudibranch which has limited physical defense, thus it uses chemical

metabolites to defend itself. Experimental study to assess the antifeedant effect of crude extract of

Phyllidiella pustulosa was carried out at Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta to observe specific

reef fish response. Phyllidiella pustulosa were collected as much as 81 individuals with volume of 153.5 mL

and extracted using methanol. Crude extract yielded was 9.04 g with physiological concentration of 60 mg

mL. Chi square analysis 0,01 result showed antifeedant activities toward reef fish. The Species Chromis

verator, Acanthochromis polychantus, and Amblyglyphidodon aureus, were able to tolerate and eat some

treatment assays although it was very few in numbers.</i>
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